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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi masyarakat terhadap Uang Panai dalam
pernikahan Suku Bugis di Kecamatan Muara Badak serta Untuk mendeskripsikan dampak Uang
Panaidalam Tatanan Sosial masyarakat di Kecamatan MuaraBadak Jenis penelitian yang digunakan
adalah kualitatif deskriptif. Penelitian ini dilakukan dilakukan di desa Muara Badak Ilir Kecamatan
Muara Badak Kabupaten Kutai Kartanegara pada bulan Februari 2025-Maret 2025. Subjek
Penelitian ini adalah masyarakat yaitu kepala desa yang bersuku Bugis, masyarakat suku Bugis,
masyarakat suku Banjar, masyarakat suku Jawa dan masyarakat suku Kutai. Kepala Desa dengan
menggunakan Teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data yaitu
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan menyimpulkan data. Penelitian ini mengkaji
Persepsi Masyarakat terhadap Uang Panai dalam Pernikahan Suku Bugis : Tinjauan Terhadap
Perubahan Sosial di Desa Muara Badak Ilir. Hasil penelitian menunjukan persepsi mengenai Uang
panai yaitu merupakan suatu hal yang wajib dipenuhi pihak laki-laki sebelum melangsungkan pesta
pernikahan, hal ini diartikan suatu pemberian berupa sejumlah uang kepada calon mempelai
perempuan, faktor yang mempengaruhi tingginya permintaan uang panai diantaranya, status sosial
perempuan misalnya keluarga bangsawan, tingkat pendidikan, status ekonomi, kondisi fisik
perempuan, dan pekerjaan, Tradisi uang Panai yang berasal dari budaya Bugis di Sulawesi Selatan
sedikit mengalami perubahan dalam konteks sosial dan ekonomi, terutamadi wilayah Desa Muara
Badak Ilir yaitu : (1) Perubahan Makna Uang Panai Awalnya uang panai merupakan simbol dan
penghargaan terhadap perempuan serta keluarga pihak perempuan. Namun seiring waktu, makna ini
bergeser menjadi lebihmaterialistis. Uang panai kini seringbergeser menjadi tolok ukur status sosial
dan gengsi, dengan nominal yang ditentukan berdasarkan faktor pendidikan, keturunan, dam
kekayaan mempelai perempuan (2) Di Kalimantan Timur, khususnya di daerah dengan populasi
Bugis-Bone-Makassar seperti desa Muara Badak tradisi uang Panai tetap di pertahankan. Namun,
permintaan uang panai yang tinggi sering kali menjadi hambatan dalam pernikahan, menyebabkan
penundaan atau bahkan pembatalan nikah.
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PENDAHULUAN

Flavonoid merupakan senyawa fenolik yang memiliki aktivitas antioksidan tinggi.
Kulit pisang merupakan limbah organik yang kaya akan senyawa bioaktif, termasuk
flavonoid. Penelitian ini dilakukan untuk memanfaatkan limbah kulit pisang kepok sebagai
sumber flavonoid alami dengan menggunakan metode spektrofotometri UV-Vis untuk
analisisnya.

METODE PENELITIAN

Kulit pisang kepok dikeringkan, dihaluskan, dan diekstraksi menggunakan etanol 70%
melalui metode maserasi. Ekstrak kemudian direaksikan dengan AICl; dan diukur
absorbansinya pada panjang gelombang 415 nm menggunakan spektrofotometer UV -Vis.
Kuersetin digunakan sebagai standar untuk pembuatan kurva kalibrasi.

238


mailto:ridsiperwira@gmail.com

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengukuran menunjukkan bahwa kadar flavonoid total dalam ekstrak kulit
pisang kepok cukup tinggi. Hal ini membuktikan bahwa kulit pisang yang selama ini
menjadi limbah memiliki nilai tambah sebagai sumber senyawa bioaktif. Nilai absorbansi
yang diperoleh menunjukkan hubungan linear dengan konsentrasi kuersetin.

KESIMPULAN

Ekstrak etanol kulit pisang kepok mengandung flavonoid total dalam jumlah yang
signifikan. Metode spektrofotometri UV-Vis terbukti efektif dalam analisis senyawa
flavonoid. Kulit pisang kepok berpotensi untuk dikembangkan sebagai bahan dasar produk
farmasi atau pangan fungsional.
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